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ABSTRAKSI 

Fadhillah, Muhammad Rizal 541711106338 N, 2021, “Penanganan 

Refrigerated Container saat Blackout di MV. Sinar Bandung ”, Program 

Diploma IV, Program Studi Nautika, Politeknik Ilmu Pelayaran 

Semarang, Pembimbing I: Capt. Eko Murdiyanto, Sp1, M.Pd, M.Mar., 

Pembimbing II: Bapak Vega Fonsula Andromeda, S.ST, S.Pd, M.Hum. 

 

MV Sinar Bandung adalah kapal jenis container yang dimanajemen oleh 

APEX Shipmanagement Pte Ltd Singapore. Pengiriman barang melalui laut salah 

satunya muatan kontainer, akhir- akhir ini semakin meningkat tajam, khususnya 

dalam pengiriman muatan refrigated cargo container, muatan ini sangat sensitif 

terhadap perubahan suhu. Permasalahan yang dialami dalam “Penanganan 

Refrigerated Container saat Blackout di MV Sinar Bandung”, adalah: 1) 

Bagaimana pengaruh blackout terhadap refrigerated container di MV. Sinar 

Bandung?, 2) Bagaimana penanganan muatan refrigerated container di MV Sinar 

Bandung saat blackout?, penelitian ini di laksanan pada 20 agustus 2019 sampai 

20 agustus 2020. 

Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penyusunan skripsi ini 

adalah metode penelitian kualitatif deskriptif, yaitu suatu metode penelitian yang 

berisi pemaparan, uraian, dan penjelasan suatu objek sebagaimana adanya pada 

waktu tertentu dan tidak mengambil kesimpulan yang berlaku secara 

umum.Teknik pengumpulan data diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Dalam penelitian ini observasi tentang penanganan refrigerated 

container ketika terjadi blackout dan mengantisipasi terjadinya cargo claim 

terhadap muatan refrigerated container diatas kapal, mewawancari tiga 

narasumber yaitu chief officer, chief engineer dan able seaman, kemudian 

mengambil dokumentasi berupa foto ketika pelaksanaan penanganan pada muatan 

refrigerated container saat blackout untuk mendukung pengumpulan data. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis dapat disimpulkan, 

yaitu 1) Matinya mesin pendinginan reefer container yang terlalu lama dan 

kelalaian kru kapal terhadap refrigerated container dapat mengakibatkan 

perubahan suhu dan kerusakan pada muatan, 2) Mencari suplai listrik sesegera 

mungkin dan melaksanakan pengawasan lebih terhadap refrigerated container 

perlu dilaksanakan untuk menghindari terjadinya kerusakan muatan dan cargo 

claim dari pihak ekspedisi. 

 

Kata Kunci: Penanganan, Muatan dingin, Blackout  
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ABSTRACT 

 

Fadhillah, Muhammad Rizal 541711106338 N, 2021, "Handling of  Refrigerated 

Container when Blackout at MV Sinar Bandung", Diploma IV Program, 

Nautical Study Program, Semarang Merchant marine Polytechnic. 

Advisor I: Capt. Eko Murdiyanto, Sp1, M.Pd, M.Mar., Supervisor II: 

Vega Fonsula Andromeda, S.ST, S.Pd, M.Hum. 

MV Sinar Bandung is a type of container ship management by APEX 

Shipmanagement Pte Ltd Singapore. Shipping of goods by sea is one of them 

container cargo, lately it has increased sharply, especially in the delivery of 

refrigerated containers, this cargo is very sensitive to changes in temperature. 

Problems experienced in " Handling of  Refrigerated Container when Blackout at 

MV Sinar Bandung ", are: 1) How does blackout effected with the refrigated 

cargo container at MV Sinar Bandung?, 2) How to handle refrigerated containers 

during blackout at MV Sinar Bandung?, This research was carried out from 

August 2019 to August 2020. 

The research method that the author uses in the preparation of this thesis is 

a descriptive qualitative research method, which is a research method that 

contains exposure, description, and explanation of an object as it is at a certain 

time and does not draw conclusions that apply in general. Data collection 

techniques were obtained from observations, interviews, and documentation. In 

this study, observations about handling of refrigerated containers on board, 

interviewed three sources, namely chief officers chief engineer and able seaman 

then took documentation in the form of photos when handling refrigated 

containers during blackout to support collection data. 

Based on the results of research conducted by the author, it can be 

concluded, that are: 1) The cooling machine for the refrigerated container is too 

long and the ship crew's negligence towards the refrigerated container can result 

in temperature changes and damage to the cargo, 2) Finding electricity supply as 

soon as possible and carrying out more supervision on the refrigerated container, 

need to be implemented to avoid damage to cargo and cargo claim from the 

expedition. 

 

Keywords: Handling, Refrigerated container, Blackout 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Refrigerated Cargo Container atau bisa disebut juga reefer container 

adalah jenis kontainer  yang digunakan untu mengantarkan muatan sensitif 

terhadap perubahan suhu. Reefer container  dapat menjaga suhu muatan atau 

ruangan di dalam kontainer yang dapat diatur dengan rentang temperature -

40ºC sampai + 30ºC. Jenis kontainer ini memiliki komponen elektronik dan 

sistem pendingin yang sangat bergantung pada daya listrik dengan rata-rata 

konsumsi 3 sampai 4 kWh (tergantung juga pada kondisi dan jenis muatan) 

yang dihasilkan oleh generator. Dari generator yang terdapat di dalam ruang 

mesin, daya listri dialirkan dan dihubungkan sampai kepada reefer socket 

yang terdapat di atas deck dan di dalam palka selama kapal bersandar dan 

berlayar di laut lepas. (Hidayat, 2010) 

Meningkatnya permintaan jasa pengangkutan reefer container dari 

tahun ke tahun membuktikan transportasi laut menjadi sarana baik untuk 

mengantarkan muatan dingin dan beku dari suatu tempat ke tempat lain yang 

harus melewati perairan seperti lintas sungai, antar pulau dan antar Negara. 

Muatan yang biasa dibawa adalah hasil sumber daya alam, aneka hasil 

peternakan, aneka pertanian, bahan olahan atau hasil produksi pabrik yang 

bersifat mudah rusak akibat suhu yang tidak sesuai. Dengan adanya reefer 

container, konsumen dari seluruh penjuru dunia dapat menikmati produk 

segar yang berasal dari bagian negara lain. Penanganan khusus untuk 

menghindari kerusakan muatan adalah proses yang menjadi perbedaan 
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reefer container dengan muatan peti kemas lainnya dan menjadikannya 

kontainer dengan biaya pengiriman yang berharga mahal diantara muatan 

peti kemas lainnya.(Aswanti et al., 2017) 

Muatan dingin dan beku  erat hubungan dengan temperature. 

Perubahan suhu yang menyebabkan suhu tidak sesuai dengan yang 

diharuskan pada suatu jenis muatan tertentu, dapat mengakibatkan 

kerusakan muatan, dan hal ini harus dihindari untuk mencegah kerugian. 

Oleh karena itu, pengetahuan dan pengalaman mengenai jenis muatan, 

perawatan mesin reefer serta penerapan prosedur sesuai standar dapat 

mengurangi kerusakan muatan.(Sakti, 2015)  

Menurut pengalaman penulis yang telah melaksanakan prakter 

berlayar, kendala yang dialami reefer container ketika dimuat dikapal antara 

lain adalah posisi kontainer dan suhu yang berbeda dari data yang tertera di 

cargo manifest dengan keadaan sesungguhnya, reefer container yang mati 

karena kapal blackout, suku cadang yang habis atau tidak tersedia di kapal, 

kontainer yang sudah rusak saat baru dimuat, dan beberapa kendala lain 

yang dapat mengakibatkan muatan di dalam reefer container rusak atau 

membusuk. 

Salah satu contoh kasus matinya reefer container saat kapal blackout 

adalah ketika kapal berlayar dari Singapura menuju Myanmar pada tanggal 

10-16 juni 2020. Saat berlayar di Andaman Sea kapal mengalami blackout 

selama lebih dari 10 jam dan terdapat 25 reefer container aktif diatas kapal. 

Setelah blackout  teratasi, saat AB mengecek seluruh reefer container 
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terdapat banyak alarm pada reefer container di atas kapal dan mualim I 

memerintahkan untuk melanjutkan pengecekan suhu secara rutin.  

Selanjutnya, dalam kegiatan rutin pengecekan suhu kontainer pagi 

dan sore hari, penulis menemukan salah satu reefer container dengan merek 

Thermo King bernomor seri SZLU 3960158 di posisi bay 26, row 6, tier 82 

mempunyai suhu set-point -20.1°C, namun reefer container ini memiliki 

suhu masukan (supply temperature) sebesar -8.1°C, lalu penulis melaporkan 

kejadian ini kepada mualim I untuk menindak lanjuti kejadian tersebut. 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka penulis 

mengadakan penelitian dengan judul “Penanganan Refrigerated Container 

saat Blackout di Mv Sinar Bandung”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Dalam proses penanganan muatan reefer container saat kapal 

blackout, berdasarkan data yang diperoleh penulis selama menjadi cadet di 

kapal MV. Sinar Bandung, maka beberapa masalah yang perlu diperhatikan 

sebagai upaya penanganan Refrigerated Container saat kapal blackout di 

MV. Sinar Bandung adalah: 

1.2.1. Bagaimana pengaruh blackout terhadap refrigerated container di 

MV. Sinar Bandung? 

1.2.2. Bagaimana penanganan muatan refrigerated container di MV. Sinar 

Bandung saat kapal blackout ? 

1.3. Batasan Masalah 

Untuk mencapai tujuan dan memberikan arah yang lebih terfokus, 

serta mempermudah dalam penyelesaian masalah dengan baik sesuai dengan 
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tujuan yang ingin dicapai, maka penulis membatasi ruang lingkup 

pembahasan, antara lain : 

1.3.1. Lingkup Masalah 

Pada pembahasan ini penulis hanya fokus pada proses 

penanganan muatan refrigerated container saat kapal mengalami 

blackout selama pelayaran di atas kapal MV. Sinar Bandung agar 

tidak terjadi kerusakan dan terhindar dari Cargo Claim, sehingga 

tidak mencakup proses pengiriman muatan sampai pada tangan 

konsumen. 

1.3.2. Lingkup Waktu 

Waktu penelitian dilaksanakan pada waktu penulis 

melaksanakan praktek laut pada perusahaan APEX 

Shipmanagement yang dibawahi oleh crew manning agency Jasindo 

Duta Segara di kapal MV. Sinar Bandung selama menjalankan 

pelayaran dari Singapura ke Myanmar pada tanggal 10 Juni – 16 

Juni 2020. 

1.4. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1.4.1. Untuk mengetahui persiapan yang harus diperhatikan selama kapal 

blackout agar refrigerated container tidak mengalami kerusakan. 

1.4.2. Untuk mengetahui proses penanganan refrigerated container ketika 

kapal blackout agar terhindar dari Cargo Claim. 

1.5. Manfaat Penelitian 

Dalam penulisan skripsi secara tidak langsung yang dapat di ambil dari  
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penulisan skripsi ini adalah : 

1.5.1. Manfaat Teoritis 

Untuk menambah informasi dan pengetahuan kepada 

taruna – taruni PIP Semarang mengenai pentingnya memahami 

penanganan muatan container reefer agar tidak terjadi 

kerusakan muatan saat menjadi mualim jaga di atas kapal nanti. 

Sebagai bahan untuk melengkapi perbendaharaan buku-buku di 

perpustakaan yang diharapkan dapat berguna sebagai bahan 

bacaan untuk meningkatkan pengetahuan taruna dan taruni 

khususnya dan masyarakat pada umumnya. 

1.5.2. Manfaat praktis 

Terciptanya hubungan baik antara akademi dengan 

perusahaan pelayaran maupun instansi yang terkait. Dapat 

meningkatkan koordinasi yang baik, bagi seluruh awak kapal 

agar benar-benar dapat melaksanakan penanganan container 

reefer dengan baik agar tidak terjadi kerusakan muatan. 

Bahan pertimbangan bagi perusahaan pelayaran akan 

pentingnya kesiapan dalam pelaksanaan dan menangani 

container reefer agar tidak terjadi kerusakan muatan. 

Menambah pemahaman pembaca tentang pentingnya 

pelaksanaan penanganan container reefer dengan prosedur 

yang benar agar kerusakan muatan tidak terjadi. 

1.6. Sistematika Penelitian 

Untuk mempermudah dalam mempelajari isi skripsi ini, maka dalam  
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 sistematika penulisan skripsi dibagi Dallam lima pokok bahasan yaitu : 

BAB I Pendahuluan 

Dalam bab ini penulis mengemukakan mengenai hal-hal 

yang berhubungan dengan pembuatan skripsi yaitu : latar 

belakang, rumusan masalah, batasan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, dan sistematika penelitian 

BAB II Landasan Teori 

Landasan teori terdiri atas kajian pustaka, kerangka teoritis, 

dan definisi operasional. 

BAB III Metode Penelitian 

Metode penelitian berisikan tentang waktu dan tempat 

penelitian, sumber data, metode pengumpulan data, dan teknik 

analisis data. 

BAB IV Pembahasan Dan Analisis Masalah 

Pembahasan dan analisis masalah berisikan tentang analisis 

masalah dan pembahasan masalah. 

BAB V Penutup 

Bab ini berisi tentang simpulan dan saran hasil penelitian. 

Daftar Pustaka 

Lampiran – lampiran 

Daftar Riwayat Hidup  
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

2.1. Kajian Pustaka 

Kajian pustaka ini berisikan teori-teori atau pemikiran untuk 

mempermudah dalam pemahaman skripsi. Penjelasan-penjelasan yang ada 

dalam bab ini diperoleh dari buku-buku referensi yang dapat digunakan 

sebagai acuan dalam pembuatan skripsi yang penulis bahas. Isi bab ini 

merupakan hasil dari materi yang telah dipilih oleh penulis dari beberapa 

buku referensi yang berkaitan dengan judul isi skripsi. Bab ini menyajikan 

teori atau konsep yang diterapkan menjadi acuan dari pemecahan masalah 

dalam penanganan muatan reefer container saat blackout di MV. Sinar 

Bandung, maka dikemukakan beberapa pendapat dan pengertian yang 

berhubungan dengan tema skripsi. 

2.1.1. Definisi Penanganan 

Pengertian penanganan adalah cara untuk menangani suatu 

pekerjaan dan mengerjakannya sendiri dengan cara mengambil alih 

pekerjaan tersebut tanpa ada campur tangan dari orang lain.(AR. 

Apriani, 2018) 

Menurut pengertian diatas penulis dapat menyimpulkan 

bahwa pengertian penanganan adalah mengambil alis suatu 

pekerjaan dan sesegera mungkin mengambil tindakan. Untuk itu 

diperlukan kecakapan pelaut dan pengetahuan tentang penanganan 

muatan dalam keadaan apapun. Untuk itu perwira kapal dituntut 

untuk memiliki pengetahuan tentang penanganan muatan diatas 
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kapal yang memadai baik secara teori maupun praktek tentang jenis 

– jenis muatan, perencanaan muatan, sifat dan kualitas barang yang 

akan dimuat, perawatan muatan selama diatas kapal, dan ketentuan 

lain yang menyangkut keselamatan kapal dan muatannya. 

2.1.2. Penanganan  Muatan 

“Stowage atau penanganan muatan yaitu suatu pengetahuan 

tentang memuat dan membongkar muatan dari dank e atas kapal 

sedemikian rupa agar terwujud 5 prinsip pemuatan yang baik. Lima 

prinsip pemuatan yang harus benar-benar diperhatikan dan 

dilaksanakan. Prinsip-prinsip utama pemuatan yaitu melindungi 

awak kapal dan buruh, melindungi kapal, melindungi muatan, 

melakukan bongkar muat secara cepat dan sistematis, mencegah 

terjadinya ruangan rugi.”(Ilham Pratama et al., 2018) 

Dapat diketahui bahwa pengaturan dan teknik pemuatan di 

atas kapal merupakan salah satu kecakapan pelaut yang menyangkut 

berbagai macam aspek tentang bagaimana cara melakukan pemuatan 

di atas kapal, berbagai macam aspek tentang bagaimana  cara 

melakukan pemuatan di atas kapal, bagaimana cara melakukan 

perawatan muatan selama dalam pelayaran dan bagaimana cara 

melakukan pembongkaran di pelabuhan tujuan.  

2.1.3. Container

Berdasarkan buku Customs Convention on Containers 

menurut (Fahkrurrozi, 2017) Pengertian kontainer adalah suatu 

kemasan yang dirancang secara khusus dengan ukuran tertentu dana
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disamakan berdasarkan standar Internasional, terbuat dari bahan 

baja sehingga dapat dipakai berulang kali dan dipergunakan untuk 

menyimpan sekaligus mengangkut muatan. 

2.1.3.1. Ukuran Containers 

Peti kemas atau container mempunyai karakteristik 

yang kuat, tahan cuaca, dan dapat dipakai berulang-ulang 

dengan bongkar muat yang cepat serta jaminan safety yang 

luar biasa. Saat ini dilengkapi dengan electronic seal untuk 

kemudahan pengawasan (tracker). Sistem peti kemas 

memungkinkan untuk pengangkutan dengan sistem door to 

door.Peti kemas mempunyai berbagai ukuran yang 

ditunjukkan pada table berikut:  

 

Gambar 2.1 Table ukuran kontainer 

2.1.3.2. Jenis-jenis Container 

Menurut (Luhur P et al., 2017) International 

Standard Organization (ISO) membagi jenis peti kemas 
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kemas dalam 7 (tujuh) golongan yaitu : 

2.1.3.2.1. General Cargo Container, adalah peti kemas 

yang dipakai untuk mengangkut muatan umum 

(General Cargo). Peti kemas yang termasuk 

dalam general cargo adalah: 

2.1.3.2.1.1. General Purpose Container, 

adalah peti kemas yang digunakan 

untuk mengangkut kargo berupa 

barang-barang yang tidak 

mempunyai spesifikasi khusus 

ataupun penanganan khusus dapat 

menggunakan peti kemas jenis 

ini. 

2.1.3.2.1.2. Open Slide Container, adalah peti 

kemas yang mempunyai pintu di 

salah satu sisinya. Dipakai untuk 

mengangkat kargo yang 

mempunyai uuran yang melebar, 

misalnya kargo berupa mesin 

industri. 

2.1.3.2.1.3. Open Top Container, peti kemas 

ini mempunyai bagian atas yang 

bisa dibuka. Digunakan untuk 

kargo yang mempunyai tinggi 
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ukuran yang melebihi dari tinggi 

peti kemas. 

2.1.3.2.1.4. Ventilated Container, peti kemas 

ini mempunyai ventilasi di sisi-

sisinya. Digunakan untuk cargo 

yang memerlukan sirkulasi udara, 

misalnya saja untuk cargo yang 

berupa biji kopi. 

2.1.3.2.2. Thermal Container, adalah peti kemas yang 

dilengkapi dengan pengatur suhu. Peti kemas 

yang termasuk kelompok Thermal Container 

adalah :  

2.1.3.2.2.1. Insulated Container, peti kemas 

jenis ini digunakan untuk kargo 

yang berupa barang yang 

membutuhkan perlakuan khusus 

untuk suhunya dengan 

mempertahankan suhu agar tidak 

terpengaruh dengan suhu di luar 

peti kemas.  

2.1.3.2.2.2. Reefer Container, peti kemas ini 

digunakan untuk kargo yang 

selalu memiliki suhu rendah 

(dingin) yang terkontrol. Biasanya 
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digunakan untuk pengiriman 

barang-barang perishable/ yang 

mudah rusak atau busuk seperti 

daging, ikan, sayur dan buah-

buahan agar dapat lebih tahan 

lama. 

2.1.3.2.2.3. Heated Container, peti kemas ini 

digunakan untuk kargo dengan 

barang-barang yang 

membutuhkan suhu tinggi, bisa 

hingga lebih dari 100° C, juga 

mempunyai kontrol pengatur 

suhu. 

2.1.3.2.3. Tank Container, peti kemas berupa tangki yang 

ditempatkan dengan kerangka peti kemas yang 

dipergunakan untuk muatan, baik muatan cair ( 

bulk liquid ) maupun gas ( bulk gas ). 

2.1.3.2.4. Dry Bulk Container, peti kemas jenis ini 

digunakan terutama untuk mengangkut muatan 

dalam bentuk curah ( bulk cargo), seperti 

butiran, bahan pangan, rempah-rempah. 

2.1.3.2.5. Platform Container, adalah peti kemas yang 

terdiri dari lantai dasar. Peti emas yang 

termasuk kelompok ini adalah :  
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2.1.3.2.5.1. Flat rack Container, peti kemas 

jenis ini digunakan khususnya 

untuk mengangkut muatan berat 

(alat berat/heavylift dan kargo 

overheight atau overwidht) 

2.1.3.2.5.2. Platform based Container, peti 

kemas jenis ini digunakan untuk 

muatan dengan ukuran yang lebih 

besar dan beratnya melebihi 

standar muatan pada umumnya. 

2.1.3.2.6. Collapsible Container, peti kemas yang khusus 

dibuat untuk muatan tertentu, seperti peti kemas 

untuk muatan ternak (cattle container) atau 

muatan kendaraan (auto container) 

2.1.3.2.7. Air Mode Container, peti kemas yang khusus 

dibuat dan digunakan oleh pesawat terbang 

yang berbadan besar untuk mengangkut barang-

barang penumpang atau air cargo melalui 

udara. 

2.1.4. Reefer Container 

Reefer Container merupakan kontainer yang digunakan pada 

intermoda angkutan barang yang didinginkan untuk menunjang 

kegiatan transportasi pada muatan barang tertentu yang sensitive 

terhadap perubahan temperature lingkungan. Pada umumnya, 
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sebuah reefer container memiliki data logger tersendiri untuk 

mencatat dan merekam perubahan temperature yang terjadi di dalam 

kontainer. Di samping itu, reefer container juga memiliki mesin 

pendingin sendiri yang komponennya telah terpasang jadi satu 

dengan kontainernya, namun kerja dari unit mesin pendingin 

tersebut bergantung pada sumber daya listrik yang ada dikapal 

maupun di dermaga.(Haryowidagdo, 2017) 

Menurut (Lee & Lam, 2015) dalam Container Shipping 

Services and Their Impact on Container Port Competitiveness 

(2010), kapasitas sistem pendingin dan tingkat suhu yang dapat 

dicapai dari suatu reefer container tergantung 3 (tiga) factor yaitu 

kemampuan mesin pendingin untuk menyerap panas yang berada 

dalam ruangan kontainer atau memindahkan panas dari dalam keluar 

ruangan, mesin untuk menggerakkan generator panas dengan alat 

yang tersedia dalam reefer container, dan Insulasi, halangan uap, 

kelembaban yang dapat dicegah dengan pemindahan panas dari luar 

ke dalam ruangan. 

Reefer container menggunakan sistem control otomatis untuk 

pendinginan sehingga walaupun begitu muatan harus selalu 

dikontrol dengan mengganakan jurnal log book. Faktor utama untuk 

mengontrol tinggi rendahnya pendinginan secara cepat, dimana 

untuk mendinginkan muatan jenis tertentu dari keadaan hangat 

pendinginan dengan segera diatas kapal, agar mesin pendingin tidak 

bekerja keras untuk mencapai suhu yang diinginkan. 
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Menurut Istopo (2013:311) Peti Kemas adalah gudang yang 

dapat dipindahkan (removable were house) yang digunakan untuk 

mengangkat barang dan merupakan perangkat perangkat 

perdagangan sekaligus juga merupakan komponen daripada sistem 

pengangkutan Reefer Cargo dibagi menjadi 3 golongan yaitu: 

2.1.4.1. Frozen cargo (muatan beku) 

Golongan frozen cargo dikapal kontainer 

merupakan keadaan beku keras untuk menghindari adanya 

pertumbuhan bakteri atau mikroorganisme yang dapat 

merusak muatan. Kontainer yang digunakan harus 

dipastikan tidak mengalami kebocoran sehingga dinding 

dan langit-langit kontainer harus diberi lapisan yang dapat 

masuknya panas dari luar contohnya dilapisi wol, fiber 

glass atau busa. 

2.1.4.2. Chilled cargo (muatan beku yang harus didinginkan 

dengan segera) 

Pengangkutan muatan ini sebagai contohnya adalah 

daging tergantung dari suhu yang diatur tanpa adanya 

perubahan suhu yang kecil. Setiap kenaikan suhu yang 

mungkin akan menimbulkan uap air yang akan 

berkondensasi pada dinding-dinding tersebut dan akan 

menyebabkan pertumbuhan bakteri. Ruangan-ruangan 

diberi lapisan seperti pada lapisan frozen cargo. Muatan 

daging yang disimpan dalam keadaan baik selama 30 hari 
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aka nada penambahan konsentrasi Carbondioxide sebanyak 

10% pada periode tersebut mungkin umur penyimpanannya 

akan dapat bertambah.  

Muatan beku dan daging yang diinginan dan 

sebagainya sangat cepat menjadi busuk apabila suhunya 

tidak stabil dengan perbedaan yang besar, kebusukan ini 

berwarna keputih-putihan dan kadang kekuning-kuningan 

atau kehitam-hitaman maka perlu diperhatikan pencatatan 

suhu dan pengawasan muatan beku ini harus hati-hati agar 

tidak terjadi kerusakan muatan. 

2.1.4.3. Temperature Regulated Cargo (muatan dingin) 

Muatan yang didinginkan dengan suhu rata-rata 

+3ºC sampai dengan +6ºC, muatan yang termasuk jenis ini 

adalah buahbuahan, keju, telur dan sebagainya. Sistem ini 

ialah untuk memperlambat proses pemasakan dengan 

menurunkan atau merendahkan suhu ruangan dan 

muatannya pada satu titik yang tidak merusak muatan. 

Selama proses pematangan maka buah itu akan 

mengeluarkan gas karbondioksida yang akan mengurangi 

daya keringat dan akibatnya, pengalaman menunjukan 

bahwa konsentrasi karbondioksida harus dibatasi dan 

dikontrol untuk mendapatkan hasil yang memuaskan. 

Sistem yang digunakan ialah terdiri dari supply kipas 

pendingin udara yang terdiri dari pipa-pipa brine.  
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Gambar 2.2 Sirkulasi udara pada reefer container 

Maka dapat disimpulkan bahwa pada prinsipnya reefer cargo 

atau kontainer pendingin bekerja untuk menjaga kesegaran produk 

yang diangkut. Pada saat reefer cargo akan digunakan maka 

ruangan pendingin dikondisikan dengan mengatur suhunya (setting 

temperature) sesuai dengan persyaratan suhu yang dibutuhkan oleh 

komoditas yang akan diangkut. Kemudian, komoditas muatan 

tersebut dipindahkan kedalam ruangan pendingin reefer cargo 

dalam keadaan persyaratan temperatur yang telah tercapai, 

selanjutnya reefer cargo ditutup rapat agar kondisi temperatur yang 

telah diatur sebelumnya tetap terjaga.  

Sirkulasi udara di dalam kontainer sangat penting dalam 

menjaga suhu. Udara dari luar masuk kedalam kontainer melalui 

lubang ventilasi. Pada reefer cargo terdapat sensor flow rate yang 

jumlahnya akan tertera pada panel monitor. Jumlah flow rate yang 

masuk dipengaruhi oleh bukaan ventilasi. Udara masuk didinginkan 
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melalui kumparan evaporator didalam unit mesin pendingin 

kontainer tersebut. Udara yang telah dingin kemudian mengalir 

melalui kisi-kisi yang ada di bagian bawah kontainer. Kemudian 

udara dingin mengalir melalui muatan hingga pada akhirnya sampai 

pada bagian atas kontainer. Bentuk paling umum dari lantai 

kontainer adalah T-bar (T-floor). 

2.1.5. Black Out 

Black Out (tidak nampak sekali) adalah suatu keadaan 

dimana listrik mengalami suatu gangguan atau masalah yang terjadi 

akibat kelebihan, ketidak mampuan suatu tegangan listrik dan arus 

yang mengalir terlalu tinggi atau besar. Black Out terdiri dari 2 (dua) 

faktor yaitu kelebihan tegangan dan kekurangan tegangan, apabila 

terjadi black out maka tidak ada satupun peralatan listrik yang dapat 

berfungsi atau beroperasi dengan baik.(Isnurwanto, 2016) 

2.2. Kerangka Berpikir 

Dalam hal ini penulis akan memaparkan beberapa kerangka pikir 

secara bagan alur dalam menjawab atau menyelesaikan pokok 

permasalahan tentang penanganan reefer container saat Blackout. Untuk 

bisa memaparkan pembahasan skripsi ini secara teratur dan sistematis 

penulis membuat kerangka pikir dibawah ini. 
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Gambar 2.3 Kerangka Berpikir 

  

1. Menggunakan supply 

listrik yang ada untuk 

sistem pendinginan 

refrigerated container 

 

2. Pengecekan suhu Reefer 

Container secara berkala 

 

1. Matinya sistem  

pendinginan pada 

refrigerated container 

 

2. Perubahan suhu yang 

dapat mengakibatkan 

rusaknya muatan 

“Penanganan Refrigerated Container saat Black out di MV. Sinar 

Bandung” 

Pengaruh Black Out 

terhadap Refrigerated 

Contaner 

Penanganan muatan 

Refrigerated Contaner saat 

terjadi Black Out 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah dikemukakakn dalam bab-bab 

sebelumnya dalam bab ini akan disimpulkan beberapa simpulan yang dapat 

ditarik mengenai pengaruh, penanganan dan cara pencegahan rusaknya 

reefer container saat blackout yang terjadi di MV. Sinar Bandung. Dari 

pembahasan pada bab sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan 

diantaranya: 

5.1.1. Pengaruh hilangnya tegangan listrik atau blackout terhadap 

refrigerated container diatas kapal menyebabkan matinya mesin 

pendingin secara terus menerus. Matinya mesin pendinginan reefer 

container dan kelalaian kru kapal yang tidak terlalu memperhatikan 

reefer container yang mati, hal ini berpengaruh dengan muatan yang 

berada didalam container tersebut. Jika hal tersebut berjalan terus 

menerus dalam waktu yang lama maka dapat menyebabkan 

perubahan suhu muatan semakin menjauh dari suhu set-point, hal ini 

dapat mengakibatkan rusaknya muatan dan cargo claim dari pihak 

ekspedisi. 

5.1.2. Penanganan muatan reefer container ketika kapal mengalami 

blackout adalah melaksanakan pengawasan lebih terhadap reefer 

container yang telah mendapat suplai dari generator yang ada, lalu 

melaksanakan pengecekan reefer container secara berkala. Jika 

terdapat perubahan suhu yang signifikan ataupun kerusakan pada 
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mesin reefer container, maka dapat segera dilaksanakan penanganan 

lebih lanjut.  

5.2. Saran 

Sebagai langkah perbaikan kedepannya, penulis mengajukan sesuatu 

yang dapat melengkapi teori yang ada dan dapat digunakan oleh semua 

pembaca untuk penanganan refrigerated container saat kapal blackout di 

MV. Sinar Bandung yang diharapkan dapat memberikan sumbangan pikiran 

agar mampu mengatasi masalah dalam penanganan muatan dingin dan beku 

diatas kapal. Adapun saran penulis adalah sebagai berikut: 

5.2.1. Reefer Container harus selalu dalam pengawasan secara berkala, 

walaupun terdapat keadaan darurat diatas kapal seperti blackout. 

Untuk menghindari kerusakan muatan pada reefer container.  

5.2.2. Muatan dingin perlu dilakukan penanganan dan pencegahan yang 

sesuai dengan faktor permasalahannya, sehingga kerusakan muatan 

dan keluhan dari pihak ekspedisi  dapat dicegah atau bahkan dapat 

dihilangkan sama sekali. 
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LAMPIRAN 3 

Reefer failure report 
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LAMPIRAN 4 

Reefer Container Manifest 
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LAMPIRAN 5 

Reefer container monitor log  
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LAMPIRAN 6 

Interview attachment 
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LAMPIRAN 7 

Interview attachment 
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LAMPIRAN 8 

Interview attachment 
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